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PEREMPUAN KORBAN KEKERASAN
N

Banyak 0 Perempuan korban seringkali
Ee mengalami kekerasan yang berlapis

konkret . .

stigma 0 Korban juga akan mengalami

Al @ kekerasan ‘terus menerus’ di kemudian
perempuan

el — hari ketika mengakses pelayanan dan

Yugun lanfu, penanganan lebih lanjut
Korban 65,

UCCLEEES 0 Ada stigma bahwa perempuan korban
78, dl. memang ‘perempuan yang kotor atau
nakal’ atau mereka yang sudah
sepantasnya mengalami kekerasan




PEREMPUAN PEMBELA HAM
1

perempuan 0 Biasanya stigmatisasi terhadap korban

pemmbela
HAM adalah

mereka yang lain yang memberikan pelayanan atau

melakukan

ini juga dikenakan kepada perempuan

membantu korban KTP

kerja-kerja
berkaitan

0 Sebagai dampaknya, perempuan

dengan

Zenegallfsn pembela (HAM) juga seringkali
pemulihan

HAM — mengalami kekerasan berbasis gender

contoh: . .
sendamping yang berbeda dengan yang dialami

korban KTP oleh pembela HAM laki-laki




- YANG TELAH DAN SEDANG
DILAKUKAN KOMNAS PEREMPUAN

Komnas Perempuan sejak berdirinya merintis
sejumlah program yang ditujukan bagi
pemulihan hak korban dan perempuan pembela
HAM




- CATATAN TAHUNAN (CATAHU)

Mengumpulkan dan melaporkan data kekerasan
terhadap perempuan secara regular setiap
tahun dari lembaga-lembaga yang menangani
langsung kasus-kasus ini




Jumlah KasusKTP 143586
(tahun 2001 - 2009)

54425

29512 25522
14020 20391

Thn. 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009

- KASUS KTP TAHUN 2001 - 2009

Data kasus KTP ini diperoleh dari mitra Komnas Perempuan:
Kejaksaan, Polri, PN, PA, RS, P2TP2A, LSM (kurang-lebih 300

lembaga)




- PUNDI PEREMPUAN

Sejak tahun 2003, KP mengembangkan satu
wadah penggalangan dana/solidaritas yang
disebut Pundi Perempuan: 1) untuk rumah aman,
2) pemulihan korban, 3) jaminan kesehatan bagi
perempuan pembela HAM




- PEMULIHAN DALAM MAKNA LUAS

Hak untuk mendapatkan pemulihan dalam
makna luas: fisik, psikologis, sosial, ekonomi,
budaya & politik, termasuk hak memperoleh
keadilan (diperlakukan tanpa diskriminasi) dan
kebenaran (diakui — oleh negara bahwa
pengalaman kekerasan yang dialaminya
adalah benar terjadi)




- PEMBERDAYAAN HUKUM
PEREMPUAN

Memetakan penyelesaian kasus KTP yang
memenui rasa keadilan korban lewat jalur
hukum formal maupun hukum adat atau institusi
agama dan lainnya (di luar peradilan)




- PENGETAHUAN DARI PEREMPUAN

Program melembagakan pengetahuan
perempuan: mempertemukan para perempuan
atau pekerja kemanusiaan di lapangan (tingkat
praktis lapangan) dengan para akademisi yang
peduli dan mengembangkan teori berkaitan
dengan isu perempuan




- PROGRAM BEASISWA

- Meningkatkan kapasitas diri sebagai pembela
HAM perempuan

- Memperoleh pengalaman (nasional &
internasional)

- Kebutuhan mendapatkan gelar kesarjanaan
- Meningkatkan ketrampilan baca-tulis

- Mendukung keberlanjutan kegiatan yang
dilakukan




